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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan bab I sampai dengan bab IV 

mengenai pengaruh pengalaman auditor, independensi auditor, fee audit terhadap 

kualitas audit pada 9 Kantor Akuntan Publik di wilayah Bandung yang terdaftar di 

BPK RI, maka penulis menarik suatu kesimpulan sebagai berikut:  

1. Pengalaman partner berpengaruh secara signifikan terhadap kualitas audit 

pada 9 Kantor Akuntan Publik di wilayah Bandung yang terdaftar di BPK 

RI. Dengan kategori korelasi kuat dan positif, yang artinya semakin baik 

pengalaman auitor maka akan meningkatkan kualitas audit. Namun ada 

beberapa yang menyebabkan pengalaman kurang atau mengalami 

kelemahan yaitu pada lama kerja, pelatihan profesi dan pendidikan. 

Sehingga pengalaman auditor pun kurang baik. Dan berimbas pada 

kualitas audit yang kecil/rendah. 

2. Independensi  berpengaruh secara signifikan terhadap kualitas audit pada 9 

Kantor Akuntan Publik di wilayah Bandung yang terdaftar di BPK RI. 

Dengan kategori korelasi kuat dan positif, yang artinya semakin baik 

independensi auditor maka akan meningkatkan kualitas audit. Namun ada 

beberapa yang menyebabkan independensi auditor kurang atau mengalami 

kelemahan yaitu pada independence in fact dan independence in 

appearance. Sehingga independensi auditor pun kurang baik. Dan 

berimbas pada kualitas audit yang kecil/rendah. 
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3. Fee audit berpengaruh secara signifikan terhadap kualitas audit pada 9 

Kantor Akuntan Publik di wilayah Bandung yang terdaftar di BPK RI. 

Dengan kategori korelasi rendah dan positif, yang artinya semakin baik 

Fee audit maka akan meningkatkan kualitas audit. Namun ada beberapa 

yang menyebabkan Fee audit kurang atau mengalami kelemahan yaitu 

pada kompleksitas jasa yang diberikan, risiko penugasan. Sehingga Fee 

audit pun kurang baik. Dan berimbas pada kualitas audit yang 

kecil/rendah. 

5.2  Saran 

 Setelah penulis memberikan kesimpulan dari hasil penelitian tentang 

pengaruh pengalaman auditor, independensi auditor, fee audit terhadap kualitas 

audit, maka penulis akan mengajukan beberapa saran sebagai berikut: 

5.2.1 Saran Operasional 

1. Agar pengalaman partner semakin baik, partner perlu meningkatkan 

tingkat ketelitiannya dan pemahamannya agar tidak terjadi kesalahan 

dalam hal pencatatan maupun dalam hal menentukan tingkat materialitas. 

Selain itu agar pengalaman auditor maupun partner dapat semakin baik 

perlu ditingkatkan dengan pelatihan profesi, pendidikan dan lama kerja 

yang memadai. Dengan begitu auditor maupun partner dapat 

meningkatkan kinerja dan menciptakan kualitas audit yang baik. 

2. Agar independensi partner semakin baik diperlukan kekuatan mental akan 

diterpa nya independensi ketika melakukan audit, termasuk harus 

independen sesuai fakta tidak menerima apapun bentuk yang melanggar 
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kode etik dari pihak klien. Dan senantiasa auditor dapa menjaga nama baik 

kantor akuntan publiknya berada, tidak menunjukan penampilan yang 

tidak independen di depan publik maupun secara nyata.   

3. Agar Fee audit meningkatkan kualitas audit, partner atau pihak KAP 

pertimbangkan risiko penugasan, kompleksitas jasa yang diberikan dan 

tingkat keahlian auditor dalam industri klien agar nantinya pada saat 

pelaksanaan audit terciptanya kualitas audit yang sesuai target KAP dan 

manajemen perusahaan. 

5.2.2 Saran Akademis 

1. Bagi Perkembangan Ilmu Akuntansi Terutama Auditing 

 Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan ilmu 

pengetahuan dan pemahaman terkait pengaruh pengalaman auditor, 

independensi auditor, fee audit terhadap kualitas audit, serta sebagai 

masukan dan tambahan referensi bagi para pembaca.  

2. Bagi Peneliti Lain 

 Bagi peneliti selanjutnya, dikarenakan masih terdapat banyak faktor-faktor 

lain yang berpengaruh di luar model penelitian, diharapkan dapat meneliti 

dengan menggunakan variabel-variabel lain di luar variabel ini, serta dapat 

menambahkan variabel independen lainnya, disarankan menggunakan 

populasi dan sampel yang berbeda agar diperoleh kesimpulan yang 

mendukung teori dan konsep yang diterima secara umum.  

 


